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Abstract 
The title of this thesis is "Analysis of the Application of Opening Skills of Teaching 
by Sociology Teachers of Class XA of SMA PGRI 1 PONTIANAK". The purpose of 
this study is to describe the application of the skills to open teacher learning at PGRI 
1 Pontianak High School. This researcher was carried out using descriptive 
research methods using qualitative forms. The research technique used is 1. Direct 
Communication Technique and 2. Documentary Study Technique. From the results 
of the study can be concluded as follows: 1) Skills to open lessons to cause students' 
motivation in sociology subjects in class X a SMA 1 PGRI Pontianak, based on the 
results of research observations and interviews are quite skilled. 2) The results of the 
observation showed that the teacher applied the skills to open the lesson in 
attracting the attention of students in the sociology subject of class X a SMA1 PGRI 
Pontianak quite skillfully carried out can be categorized as "Good" in this case seen 
from the teacher's skill in applying the skills to open the lesson in attracting students' 
attention, motivating students and provide references in learning. 
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PENDAHULUAN
        Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang memiliki peran dan tugas 
mengajar, mendidik, membimbing, dan 
melatih serta memperbaiki perilaku siswa. 
Sekolah juga bertanggung jawab untuk 
meningkatkan perkembangan siswa 
termasuk perkembangan berpikirnya. Di 
samping itu, kualitas kehidupan suatu 
bangsa sangat erat hubungannya dengan 
kualitas pendidikannya. Pendidikan bukan 
hanya menyampaikan keterampilan yang 
sudah dikenal, tetapi lebih dari itu dapat 
menentukan dan memberi suatu cara yang 
tepat dan cepat supaya dikuasai oleh 
siswa.Hasil belajar bisa dijadikan alat 
untuk menunjukkan kualitas yang dimiliki 
oleh siswa, sekaligus sebagai barometer 
keberhasilan proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru. Hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa dapat mengangkat 
harkat dan martabat suatu bangsa. 
      Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional seperti yang tercantum 
dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3 yang menyatakan 
bahwa:  
       Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat da;lam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang 
Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Berdasarkan uraian di atas, dalam 
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hal ini guru merupakan garda terdepan 
dalam proses belajar mengajar, sehingga 
tidak salah Mohammad Surya, ketua PP 
PGRI (2003) mengatakan, "Tanpa guru, 
pendidikan hanya akan menjadi slogan 
muluk karena segala bentuk kebijakan dan 
program akhirnya akan ditentukan oleh 
kinerja pihak yang berada digaris terdepan, 
yaitu guru" 
(http//www.pikiranrakyat.com,, diakses 
pada tanggal 14 Maret 2017). Dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, 
guru harus menggunakan berbagai cara 
dan usaha yang efektif dan efisien agar 
penerimaan siswa terhadap apa yang 
disampaikan oleh guru dapat dimengerti 
dan dipahami dengan baik. Pengertian dan 
pemahaman yang baik dari siswa terhadap 
suatu materi sangat diharapkan sekaligus 
tujuan esensial pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Tujuan pembelajaran 
yang esensial adalah bagaimana efektivitas 
dan efisiensi dalam proses belajar 
mengajar berjalan secara optimal. 
Mengajar dalam hal ini tidak hanya 
dipandang sebagai transfer ilmu 
pengetahuan kepada siswa, tetapi lebih dari 
itu berusaha menanamkan nilai-nilai, sikap 
dan keterampilan yang bermakna bagi 
kehidupan yang akan dihadapi oleh siswa 
kelak. 
        Untuk mencapai tujuan tersebut, 
berbagai komponen pengajaran atau 
pendidik yang ada di sekolah, baik secara 
mandiri maupun bersama-sama, terikat 
dalam suatu kegiatan sistematis yang 
dikenal dengan proses belajar mengajar 
atau lebih dikenal dengan istilah 
pengajaran yang merupakan inti dari 
proses pendidikan di sekolah. Menurut 
Syahwani Umar dan Syambasril (2006:1), 
“Dalam kegiatan pengajaran, terjadi 
interaksi antara berbagai komponen 
pengajaran yang utama, yaitu guru, materi 
pelajaran dan siswa”. Interaksi antara 
ketiga komponen utama tersebut 
melibatkan sarana dan prasarana, seperti 
metode, media, dan penataan lingkungan 
belajar, sehingga tercipta situasio belajar 
mengajar yang memungkinkan tercapainya 
tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
      Dari ketiga komponen utama 
pengajaran tersebut, guru memegang 
peranan penting dalam proses belajar 
mengajar dengan tugas tertentu. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Syambasril 
(2006:9) yang mengatakan, “ Guru 
memegang peranan sentral dalam proses 
belajar mengajar, setidak-tidaknya 
menjalankan tiga macam tugas utama 
yaitu: merencanakan, melaksanakan 
pengajatan, dan evaluasi/penilaian”. Dari 
ketiga tugas utama tersebut, melaksanakan 
pengajaran adalah tugas yang paling 
menentukan kelancaran dan keberhasilan 
proses belajar mengajar tersebut. Namun, 
bukan berarti kedua tugas utama yang lain 
tidak penting. Kedua tugas tersebut masih 
berhubungan erat dengan tugas guru dalam 
melaksanakan pengajaran karena 
merupakan sebuah sistem yang tidak bisa 
dipisahkan. 
        Dalam melaksanakan pengajaran agar 
berjalan efektif dan efisien, seorang guru 
maupun calon guru dituntut memiliki 
kompetensi tertentu dan menunjukkan 
profesionalitas kerja, sehingga mereka bisa 
dikatakan tenaga profesional. Menurut 
Uzer Usman (1990:15), “Guru profesional 
adalah orang yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam dalam bidang 
keguruan sehingga ia mampu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai seorang guru 
dengan maksimal”. Salah satu indikator 
yang yang menunjukan profesionalitas 
guru adalah mengetahui, memahami, 
menguasai dan mengimplementasikan 
dengan baik keterampilan dasar mengajar 
dalam melaksanakan pengajaran. 
        Menurut Uzer Usman (1990:66), 
“keterampilan mengajar adalah pola 
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rangkaian tingkah laku yang di tampilkan 
guru dalam kegiatan belajar yang meliputi 
keterampilan bertanya dasar dan lanjut, 
memberi penguatan, mengadakan variasi, 
menjelaskan, membuka dan menutup 
prlajaran, mengelola kelas dan 
membimbing pengajaran kelompok”. 
Kesemua keterampilan mengajar tersebut 
mutlak dikuasai dan diimplementasikan 
oleh seorang guru dalam rangka 
menciptakan pengajaran yang efektif dan 
efisien, sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah direncanakan akan tercapai 
sebagaimana mestinya. Keterampilan 
membuka pelajaran adalah bagaimana guru 
sebelum memulai proses pembelajaran 
menyiapkan mental dan memusatkan 
perhatian siswa pada apa yang akan 
disampaikan oleh guru agar tujuan dari 
kegiatan pembelajaran yakni siswa 
memiliki kemampuan kecerdasan 
(kognitif) sikap (afektif) dan keterampilan 
(psikomotorik) yang baik dapat dicapai.  
       Berdasarkan hasil pra riset dengan 
cara observasi yang dilakukan di SMA 1 
PGRI Pontianak pada tanggal 26 Februari 
2016, adalah sebagai berikut ketika guru 
sosiologi menerapkan keterampilan 
membuka pelajaran masih banyak siswa 
yang terlihat tidak paham selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini 
tampak dari kurangnya hasrat siswa atau 
keinginan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
sosilogi yang ditunjukkan dengan adanya 
siswa yang terlihat mengantuk, mengobrol 
dengan teman sebangku atau mengganggu 
teman sebangku yang sedang mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Setelah melakukan 
observasi, peneliti mewawancarai Ibu 
Supriyatin selaku guru mata pelajaran 
sosiologi kelas X a, beliau mengatakan 
bahwa masih rendahnya motivasi belajar 
siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran masih kurang atau belum 
sepenuhnya termotivasi  selama mengikuti 
proses pembelajaran, khusunya pada mata 
pelajaran sosiologi. 
        Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa masih kurangnya 
motivasi belajar siswa selama proses 
belajar mengajar.seharusnya, selama 
proses pembelajaran dilakukan siswa harus 
memiliki motivasi yang tinggi yang 
ditunjukkan dengan adanya hasrat dan 
keinginan, berhasil, adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru serta 
adanya harapan dan cita-cita yang ingin 
dicapai.  Dengan harapan guru dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
masih rendah, menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih efektif dan serta 
mengali kemampuan dan daya kreatifitas 
siswa dalam belajar supaya siswa dapat 
terdorong lebih aktif, kreatif dan inovatif. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar 
belakang yang didukung oleh data hasil 
prariset, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMA PGRI 1 Pontianak 
dengan judul “Analisis Penerapan 
Keterampilan Membuka Pelajaran Oleh 
Guru Sosiologi Kelas XA SMA  PGRI 1 
Pontianak”. 
        Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana 
Keterampilan Membuka Pelajaran Oleh 
Guru Sosiologi SMA PGRI 1 Pontianak ?” 
Untuk mempersempit ruang lingkup 
penelitian dari pertanyaan di atas peneliti 
menurunkan ke sub-sub masalah sebagai 
berikut:1) Bagaimana guru menerapkan 
keterampilan membuka pelajaran untuk 
menimbulkan motivasi siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XA SMA  PGRI 
1 Pontianak ? 2) Bagaimana guru 
menerapkan keterampilan membuka 
pelajaran dalam minimbulkan perhatian 
siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas 
XA SMA PGRI 1 Pontianak ?. Secara 
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umum, tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan Penerapan Keterampilan 
Membuka Pelajaran Guru SMA  PGRI 1 
Pontianak. Secara khusus tujuan penelitian 
ini adalah. untuk mendeskripsikan dan 
menginformasikan hal-hal yang berkenaan 
dengan:1) Untuk mendeskripsikan 
bagaimana guru menerapkan keterampilan 
membuka pelajaran untuk menimbulkan 
motivasi siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XA SMA  PGRI 1 
Pontianak. 2) Untuk mendeksripsikan 
bagaimana guru menerapkan keterampilan 
membuka pelajaran dalam minimbulkan 
perhatian siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XA SMA PGRI 1 
Pontianak . 
       Setiap masalah yang diteliti atau 
diangkat sebagai objek suatu penelitian, 
merupakan masalah yang dianggap penting 
untuk kemajuan dan perkembangan bidang 
yang diteliti. hasil penelitian ini akan 
memberikan manfaat yang berarti, baik 
secara teoritik maupun secara praktis, 
sebagai berikut: 1.Manfaat Teoritik: Secara 
teoritik, penelitian ini diharapkan dapat 
menyumbangkan pemikiran bagi 
pengembangan dan kepentingan ilmu 
pengetahuan, serta dapat dijadikan acuan 
dalam proses pembelajaran, terutama 
dalam menerapkan keterampilan membuka  
pelajaran terhadap motivasi belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis Secara khusus, 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut:a) 
Bagi Peneliti adalah dengan adanya 
penelitian ini, peneliti memperaktikkan 
ilmu yang telah didapat selama berada 
diperkuliahan. Khususnya mata kuliah 
sosiologi pendidikan. Selain itu melalui 
penelitian ini penulis dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan dibidang 
pendidikan khususnya pengetahuan 
tentang penggunaan keterampilan 
membuka pelajaran terhadap motivasi 
belajar siswa.b) Bagi sekolah adalah hasil 
penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai upaya untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu pelajaran serta dapat 
mengetahui penggunaan keterampilan 
membuka pelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
       Ruang lingkup penelitian ini dimaksud 
untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai fokus yang diteliti. Dalam hal ini 
ruang lingkup ditentukan dan dituangkan 
dalam fokus penelitian dan 
operasionalisasi konsep, yaitu sebagai 
berikut: Fokus Penelitian: Penulis 
memfokuskan permasalahan berdasarkan 
latar belakang yaitu “Penerapan 
Keterampilan Membuka Pelajaran Oleh 
Guru Sosiologi SMA PGRI 1 Pontianak” 
Dengan aspek-aspek meliputi: 1) 
Kemapuan menarik perhatian, 2) 
Menimbulkan motivasi serta  3) 
Memberikan acuan atau 
struktur.Operasional Konsep Untuk 
memperjelas ruang lingkup rencana 
penelitian ini, peneliti merasa perlu 
menjelaskan dan membatasi maksud 
penggunaan beberapa pengertian yang 
digunakan agar tidak menjadi kekeliruan 
dalam penafsirannya, maka perlu dibuat 
penjelasan konsepsi-konsepsi yang 
dimaksud dalam penelitian ini sebagai 
berikut: a.) Keterampilan mengajar dalam 
penelitian ini adalah hal menggunakan 
cara/langkah yang ditempuh oleh guru 
SMA PGRI 1 Pontianak pada mata 
pelajaran sosiologi dalam menyampaikan 
materi kepada siswa untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, 
aspek/indikator metode mengajar meliputi 
jenis, pertimbangan penggunaan, kesulitan 
dan usaha untuk mengatasi kesulitan dalam 
menggunakan metode mengajar b) 
Keterampilan Membuka Pelajaran: 
Keterampilan   mengajar   yang   
dimaksudkan   disini   adalah keterampilan 
membuka pelajaran ialah bagaimana guru 
mempersipkan siswa secara keseluruhan 
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dalam mengikuti kegiatan pembelajran dan 
menciptakan suasana yang menarik bagi 
siswa pada proses pembelajaran sosiologi, 
dimana siswa kelas XA di SMA  PGRI 1  
Pontianak dibimbing atau dipandu agar 
memiliki motivasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Prinsip-prinsip itu menurut 
Supriyadi (2013:125) adalah sebagai 
berikut: a. Bermakna, b. 
Berkesinambungan, c.Fleksibel, dan d. 
Antusiasme dan kehangatan dalam 
mengkomunikasikan gagasan. a. 
Bermakna: Didalam keterampilan 
membuka pelajaran, diperlukan prinsip 
bermakna, sehingga didalam proses 
pembelajaran khususnya prinsip bermakna 
akan memberikan respon dari siswa 
terhadap guru disaat membuka pelajaran. 
Adapun prinsip bermakna menurut 
Supriyadi (2013:125), Prinsip bermakna 
adalah “mempunyai nilai tercapainya 
tujuan penggunaan keterampilan membuka 
pelajaran”.  Artinya, cara guru dalam 
memilih dan menerapkan komponen 
keterampilan membuka pelajaran 
mempunyai nilai yang sangat tepat bagi 
siswa. 
      Sedangkan menurut Wardani dan 
Julaiha (2007:8) mengemukakan bahwa 
prinsip bermakna didalam membuka 
pelajaran adalah “materi yang akan 
dibahas oleh guru, sesuai dengan 
karakteristik siswa” artinya kegiatan 
membuka pelajaran oleh guru haruslah 
relevan dengan materi yang akan dibahas 
dan sesuai dengan karakteristik siswa 
sehingga mampu mencapai tujuan yang 
diharapkan. Kegiatan bermakna yang dapat 
dilakukan guru antara lain memberi acuan, 
menarik perhatian siswa, memotivasi, 
membuat kaitan, mereviu atau menilai. 
Jadi berdasarkan pengertian bermakna 
menurut pendapata diatas dapat 
disimpulkan  prinsip bermakna dalam 
pembelajaran artinya mempunyai sesuatu 
yang dapat membuat siswa tertarik, 
terkesan kepada guru didalam membuka 
pelajaran, sehingga siswa dapat memahami 
maksud dan tujuan dari materi yang akan 
disampaikan oleh guru. Dalam hal ini guru 
harus mampu atau terampil dalam 
membuka pelajaran agar didalam 
pelaksana belajar mengajar sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang di harapkan. b. 
Berkesinambungan: Didalam membuka 
keterampilan pelajaran kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan oleh guru harus 
berprinsipkan  berkesinambungan, hal ini 
dilakukan guru tentu dengan harapan siswa 
yang menerima pelajaran atau materi yang 
disampaikan oleh guru, dapat dipahami 
secara keseluruhan. 
        Menurut Wardani dan Julaiha 
(2007:11) prinsip berkesinambungan 
didalam membuka pelajaran adalah 
“membuka pelajaran merupakan bagian 
yang utuh dari kegiatan pembelajaran, dan 
bukan merupakan kegiatan yang lepas-
lepas dan berdiri sendiri”. Artinya Guru 
hendaknya berusaha membuat susunan 
kegiatan yang tepat sesuai dengan minat, 
pengalaman, dan kemampuan siswa serta 
jelas kaitannya antara yang satu dengan 
yang lain. Sedangkan menurut Supriyadi 
(2013:125) prinsip berkesinambungan 
dalam keterampilan membuka pelajaran 
adalah “Aktivitas yang ditempuh oleh guru 
dalam memperkenalkan dan merangkum 
kembali pokok-pokok penting pelajaran 
hendaknya merupakan bagian dari 
kesatuan yang utuh”. Artinya dalam 
mewujudkan prinsip berurutan dan 
berkesinambungan ini perlu diusahakan 
suatu susunan yang tepat, berhubungan 
dengan minat siswa, ada kaitannya yang 
jelas antara satu bagian dengan bagian 
lainnya, atau ada kaitannya dengan 
pengalaman dan pengetahuan yang telah 
dimilki siswa. Berkesinambungan dalam 
hal ini mempunyai artian bahwa materi 
yang disampaikan haruslah sejalan dengan 
materi yang sebelumnya, tidak terputus. 
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Oleh karena itu guru dalam menyampaikan 
materi harus berkesinambungan tujuannya 
agar siswa dapat memahami materi yang 
telah disampaikan secara tuntas dan 
seutuhnya. 
      c. Fleksibel: Dalam pembelajaran 
prinsip fleksibel mempunyai maksud agar 
tidak terjadi kekakuan yang dilakukan oleh 
guru didalam menyampaikan materi. Hal 
ini harus dilakukan oleh  guru didalam 
membuka pelajaran sebaiknya harus 
bersifat fleksibel, agar siswa dapat 
menerima materi sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang sudah disiapkan 
terlebih dahulu. Prinsip fleksibel menurut 
Hasibuan, dkk.,(1991:120) adalah 
“penggunaan materi-materi yang 
digunakan tidak terputus-putus”. 
Sedangkan menurut Supriyadi (2013:125) 
Fleksibel dalam kaitan ini berarti 
penggunaan yang tidak kaku, dalam arti 
tidak terputus-putus atau lancar.Kelancaran 
(fluency) dalam susunan, gagasan, ide atau 
cerita dapat memudahkan peserta didik 
dalam mengonsepsi keutuhan konsep 
pembuka dan dapat pula dengan mudah 
mengantisipasi pokok bahasan yang akan 
dipelajari.  Penggunaan gagasan yang 
terputus – putus menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam 
merekonstruksi keutuhan ide pembuka. 
Akibatnya, gagasan pembuka tidak dapat 
menjembatani perolehan peta kognitif atas 
pokok bahasan yang akan dipelajari.Faktor 
penting yang dapat menjamin kelancaran 
dalam penyampaian gagasan pembuka 
adalah penguasaan  bahan pembuka. 
Karena itu pengetahuan yang luas yamg 
dimiliki oleh guru dapat membantu 
penguasaan penggunaan ketrampilan 
membuka pelajaran. Dalam konteks 
fleksibilitas membuka pelajaran ini tidak 
selalu harus dengan mengungkapkan 
gagasan namun bisa dengan bertanya, 
membawa benda model, menunjuk siswa 
untuk menjadi model, membuat teka – teki, 
dan sejenisnya yang relevan dengan pokok 
bahsan. Prinsip fleksibel mempunyai artian 
guru didalam menyampaikan materi 
tidaklah kaku hanya terfokus pada bahan 
ajar yang digunakan tetapi harus bersifat 
mudah dimengerti oleh siswa serta didalam 
penyampainya tidak kaku, sehingga 
didalam membuka pelajaran prinsip 
fleksibel sangat dibutuhkan agar kesan 
yang terlihat oleh siswa tentang guru nya 
didalam menbuka pelajaran menguasai 
materi tersebut, hal ini dikarena guru 
menerapkan prinsip fleksibel didalam 
membuka pelajaran. d. Antusiasme: 
Prinsip antusiasme didalam keterampilan 
membuka pelajaran yang dimiliki guru 
sangat berdampak pada motivasi yang 
dirasakan oleh siswa dalam menerima 
pelajaran yang disampaikan guru.  
      Menurut Supriyadi (2013:12 ) prinsip 
antusiasme dalam keterampilan membuka 
pelajaran adalah “kadar motivasi yang 
tinggi dari guru dalam menyampaikan 
materi”. Hal ini akan berpengaruh pula 
pada motivasi yang tinggi pada peserta 
didik. Antusiasme guru dalam 
mengkomunikasikan gagasan pembuka, 
mendorong anak untuk menilai bahwa 
pokok bahasan yang akan dipelajari 
mempunyai arti penting. Dengan demikian 
peserta didik akan tinggi perhatian dan 
minatnya, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi pada tingginya aktivitas 
belajar.Begitu pula dengan sikap hangat 
yang ditampilkan oleh guru, sikap hangat 
yang ditunjukkan oleh guru akan merespon 
sikap terbuka, akrab dan simpatik dari 
anak. Aktivitas belajar anak tidak disertai 
perasaan tertekan sehingga memungkinkan 
timbulnya kreatifitas pada 
anak.Antusiasme dan kehangatan dapat 
ditunjukkan, misalnya dengan menanyakan 
kabar peserta didik, menanyakan mengapa 
teman merka tidak hadir, atau bercerita 
sedikit yang dapat menyentuh perasaan, 
atau kegiatan lain yang dapat menunjukkan 
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rasa simpati dan empati dalam rangka 
menciptakan antusiasme dan kehangatan. 
Prinsip antusiasme, dalam artian semangat 
guru didalam membuka pelajaran dengan 
penuh gairah sehingga rasa kehangat akan 
terasa didalam pembelajaran, siswa akan 
merasa nyaman didalam menerima 
penjelasan materi yang disampaikan oleh 
guru, sehingga siswa dapat menerima 
penyampaian materi dengan baik. 
Komponen Keterampilan Membuka 
Pelajaran: Kegiatan membuka pelajaran 
merupakan kegiatan yang sangat penting 
untuk dilakukan guru, karena dengan 
permulaan yang baik akan mempengaruhi 
kegiatan belajar selanjutnya. Bila berhasil 
melakukan kegiatan pembukaan, maka 
sangat dimungkinkan kegiatan inti dan 
penutup akan berhasil.  Komponen 
membuka pelajaran menurut Wina Sanjaya 
(43:2014) adalah sebagai berikut: a. 
Menarik perhatian siswa, b. Menimbulkan 
motivasi, c. Memberikan atau struktur. 
Menarik Perhatian Siswa: Didalam 
pembelajaran yang harus dilakukan 
seorang guru adalah harus mampu menarik 
perhatian siswa, untuk fokus didalam 
mengikuti pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Kemampuan untuk menarik 
perhatian siswa didalam pembelajaran 
yang dilakukan guru, itu harus tepat 
sasaranya. Hal untuk menarik perhatian 
siswa ini bisa dilakukan diawal pelajaran 
akan dimulai, tujuannya agar nantinya 
materi yang disampai bisa diterima dengan 
siswa secara penuh. 
       Menarik perhatian menurut Jalaludin 
Rahmat (2007:52) adalah proses “mental 
ketika stimuli atau rangkaian stimuli 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada 
saat stimuli lainnya melemah”. Artinya 
menarik perhatian siswa membutuhkan 
konsentrasi yang penuh, agar siswa bisa 
merasakan apa yang sedang dilakukan 
didalam proses pembelajaran.  Sedangkan 
menurut Wina Sanjaya (43:2014)  untuk 
menarik perhatian siswa dapat dilakukan 
dengan beberapa hal sebagai berikut : 1) 
Meyakinkan siswa bahwa materi atau 
pengalaman belajar yang akan dilakukan 
berguna untuk dirinya 2)
 Melakukan hal-hal yang dianggap 
aneh oleh siswa sehingga mereka tertarik 
atau penasaran misalnya menggunakan alat 
bantu. 3) Melakukan interaksi yang 
menyenangkan. 
      Dalam usaha meyakinkan siswa bahwa 
materi yang akan dipelajari berguna bagi 
diri siswa itu sendiri dapat dilakukan oleh 
guru dengan memberikan penjelasan serta 
memberikan gambaran secara actual 
kepada siswa bagaiman bentuk atau contoh 
materi tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya, melakukan sesuatu yang 
aneh dan menarik bagi siswa, hal ini 
bertujuan untuk membuat siswa tertarik, 
artinya saat membuka pelajaran guru perlu 
membuat siswa tertarik dan fokus, karena 
terkadang pikiran dan perhatian siswa 
tidak terfokus atau dengan kata lain sedang 
melamun dan sebagainya, maka guru perlu 
melakukan hal ini agar siswa tertarik saat 
guru membuka pelajaran.  
       Kemudian melakukan interaksi yang 
menyenangkan. Hal ini dilakukan saat 
membuka pelajaran agar siswa tidak 
merasa bosan dan jenuh dengan pola 
interaksi yang sama setiap membuka 
pelajaran, jadi guru dituntut agar selalu 
melakukan interaksi yang menarik dan 
tidak itu-itu saja agar siswa tertarik dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
akan disampaikan. 
Menimbulkan  Motivasi:  Menimbulkan 
motivasi pada siswa didalam pembelajaran 
tentu membutuhkan cara atau strategi yang 
tepat, apalagi cara yang dilakukan disaat 
melakukan pembukaan pelajaran, itu bisa 
sangat membantu guru untuk menimbulkan 
semangat atau motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang berlangsung. 
Motivasi menurut Sardiman (2010:71) 
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mengatakan motivasi adalah “daya 
penggerak yang telah menjadi aktif”. 
Sedangkan menurut Dalyono, (2005: 55), 
motivasi adalah “daya 
penggerak/pendorong untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari 
dalam diri dan juga dari luar”. Motivasi 
adalah suatu kekuatan atau energy yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
aktivitas. Motivasi sangat penting untuk 
dimiliki, dipelihara dan ditingkatkan pada 
setiap siswa, hal-hal yang dapat dilakukan 
oleh guru untuk menumbuhkan motivasi 
siswa dalam pembelajaran antara lain : 1) 
Kehangatan dan semangat. Guru 
hendaknya memiliki sikap yang ramah, 
penuh semangat dan hangat dalam 
berinteraksi dengan peserta didik. Sikap 
demikian akan membangkitkan motivasi 
belajar, rasa senang dan semngat peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran. 2) 
Membangkitkan rasa ingin tahu. Untuk 
membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri 
siswa guru dapat melakukan berbagai 
kegiatan antara lain bercerita yang dapat 
menimbulkan rasa penasaran dan 
pertanyaan kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan berbagai pertanyaan berkaitan 
dengan apa yang baru saja di ceritakan 
atau didemonstrasikan. 3) Mengemukakan 
ide yang bertentangan. Hal ini dilakukan 
guru untuk mengajak siswa berfikir kritis 
terhadap apa yang sedang disampaikan 
dalam kegiatan pembelajaran 4) 
Memperhatikan minat siswa. Agar proses 
pembelajaran dapat membangkitan 
motivasi belajar, maka apa yang disajika 
harus sesuai dengan minat siswa.karena 
setiap siswa akan memiliki minat yang 
berbeda. Namun demikian ada minat-minat 
umum yang dapat diperhatikan guru, 
sesuai dengan factor-faktor yang 
mempengaruhinya, seperti usia, jenis 
kelamin, lingkungan, adat budaya, status 
social ekonomi masyarakat pada umumnya 
dan sebagainya. c. Memberikan atau 
struktur: Dalam membuka pelajaran guru 
hendaknya mengemukakan secara singkat 
kompetensi dasar dan hal-hal yang 
diperlukan agar siswa mendapat gambaran 
tentang hal-hal yang dipelajari. Adapun 
cara cara memberikan acuan atau struktur 
dapat dilakukan guru antara lain:dengan 
dengan mengemukakan kompetensi dasar, 
indikator hasil belajar dan batas-batas 
tugas serta memberikan saran atau 
petunjuk tentang langkah-langkah 
kegiatan/tugas. 
       Pelaksanaan Keterampilan Membuka 
Pelajaran: Didalam kegiatan belajar 
mengajar didalam kelas dibutuhkannya 
keterampilan membuka pelajaran yang 
harus dimiliki oleh guru. Dimana 
keterampilan membuka pelajaran ini bisa 
sangat membantu guru didalam memahami 
kondisi kelasa maupun siswanya. Menurut 
Supriyadi (2013:129) “Kegiatan membuka 
pelajaran dilaksanakan pada setiap awal 
kegiatan pembelajaran. Artinya, sebelum 
guru menjelaskan materi yang akan 
disampaikan, terlebih dahulu harus 
mengkondisikan mental dan menarik 
perhatian pada materi yang akan di 
pelajari”.  Dalam hal ini guru  memberikan 
motivasi atau acuan struktur pembelajaran 
dengan menunjukan tujuan dan kompetensi 
dasaar serta indikator hasil belajar, pokok 
persoalan yang akan dibahas, rencana 
kerja, dan pembagian waktu belajar kepada 
siswa. Sedangkan pelaksanaan membuka 
pelajaran menurut Wardani dan Julaeha 
(2007:86) mengatakan bahwa pelaksanaan 
membuka pelajaran merupakan kegiatan 
menyiapkan siswa untuk memasuki inti 
kegiatan. Kegiatan membuka pelajaran 
dilaksanakan pada setiap awal kegiatan inti 
pelajaran. Artinya, seorang guru setiap 
mengawali setiap penggal inti pokok-
pokok materi pelajaran juga harus 
melakukan kegiatan membuka pelajaran., 
misalnya, membuka pelajaran dengan 
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mengaitkan antara inti pokok yang sudah 
dikuasai siswa (nilai dan norma) dengan 




       Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode penelitian 
deskriptif. Adapun pengertian penelitian 
kualitatif menurut Flick (dalam Imam 
Gunawan, 2014: 81) adalah keterkaitan 
spesifik pada studi hubungan sosial yang 
berhubungan dengan fakta dari pluralisasi 
dunia kehidupan. Sedangkan menurut 
Sugiyono (dalam Imam Gunawan, 2014: 
83) adalah “penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah 
dimana peneliti merupakan instrumen 
kunci”. Menurut Sumanto (2014: 179) 
“penelitian deskriptif melibatkan 
pengumpulan data untuk menguji hipotesis 
yang berkaitan dengan status atau kondisi 
objek yang diteliti pada saat dilakukan 
penelitian”. Peneliti berharap dengan 
adanya penelitian secara kualitatif 
deskriptif akan ditemukan pemecahan 
masalah dengan membandingkan 
persamaan dan perbedaan gejala-gejala 
yang ditemukan. Berdasarkan pendapat 
ahli, maka peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif karena melakukan 
pengamatan terhadap Penerapan 
Keterampilan Membuka Pelajaran Oleh 
Guru Sosiologi SMA 1 PGRI Pontianak. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA 1 
PGRI Pontianak Jalan Tanjung Raya 2 
Gang Karya 1 Pontianak. Instrument 
Penelitian 
      Menurut Sumanto (2014:111) 
instrumen adalah “alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian”. Jadi dapat disimpulkan 
instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun instrumen yang diamati. Dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Adapun instrumen 
penelitian yang akan digunakan untuk 
memperoleh data mengenai keterampilan 
membuka pelajaran guru akan dibuat 
dalam bentuk non test yaitu dengan 
wawancara dan observasi.Instrumen non 
test dalam bentuk wawancara diperuntukan 
kepada guru yang mengajar sosiologi. 
Hasil wawancara ini digunakan untuk 
mendapat informasi mengenai Penerapan 
Keterampilan Membuka Pelajaran Oleh 
Guru Sosiologi SMA  PGRI 1 Pontianak. 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 
adalah teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung, dan teknik 
dokumenter langsung. Tekhnik Observasi 
Langsung: Menurut Imam Gunawan( 
2013: 143) “merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung 
terhadap kondisi lapangan”. Pada dasarnya 
observasi bertujuan untuk mendeskripsikan 
settingan yang dipelajari, kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung, orang-
orang yang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun teknik pengolahan 
data, setelah data-data terkumpul lengkap, 
berikutnya yang peneliti lakukan adalah 
membaca, mempelajari, meneliti, 
menyeleksi dan mengklasifikasikan data-
data yang relevan dan yang mendukung 
pokok bahasan, melalui observasi ini 
peneliti ingin memperoleh data-data yang 
dibutuhkan sesuai dengan kenyataan. 
Tekhnik Komunikasi Langsung: Menurut 
Imam Gunawan (2013:165) “merupakan 
teknik dimana penelitian dan informan 
bertatap muka langsung di dalam 
wawancara yang dilakukan”. Wawancara 
merupakan suatu proses interaksi dan 
komunikasi, yaitu cara untuk memperoleh 
informasi dengan bertanya langsung pada 
yang diwawancarai. Teknik wawancara 
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dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui 
peran serta penerapan keterampilan 
membuka pelajaran guru pada proses 
pembelajaran sosiologi di kelas Xa SMA 
PGRI 1 Pontianak.  
       Tekhnik Dokumenter: Menurut Imam 
Gunawan( 2013:175) “Sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan  dalam bentuk 
dokumentasi”. Sebagain besar data yang 
tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, laporan dan foto. Alat 
Pengumpulan Data: Sesuai dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan, maka 
teknik penelitian ini menggunakan dua 
jenis alat pengumpulan data yaitu: 
Panduan Observasi: Menurut Patton 
(dalam Imam Gunawan, 2013:144) ”yang 
berpendapat bahwa observasi merupakan 
metode pengumpulan data esensial dalam 
penelitian, apalagi penelitian dengan 
kualitatif”. Pedoman observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan daftar lembar observasi 
yang ditujukan kepada guru mata pelajaran 
sosiologi kelas Xa SMA  PGRI 1 
Pontianak. Panduan Wawancara: Menurut 
Setyadin (2005: 160) “wawancara adalah 
suatu percakapan yang diarahkan pada 
suatu masalah tertentu dan merupakan 
proses tanya jawab lisan dimana dua orang 
atau lebih berhadapan secara fisik”. 
Pedoman wawancara dilakukan sebagai 
upaya untuk mengetahui peran serta 
penerapan keterampilan membuka 
Pelajaran pada proses pembelajaran 
sosiologi di kelas Xa SMA  PGRI 1 
Pontianak. Catatan Lapangan: Menurut 
Bogdan dan Biklen (dalam Imam 
Gunawan, 2013: 184) ”catatan lapangan 
adalah tulisan-tulisan atau catatan-catatan 
mengenai segala sesuatu yang didengar, 
dilihat, dialami, dan bahkan dipikirkan 
oleh peneliti selama kegiatan pengumpulan 
data dan merefleksikan data tersebut dalam 
kajian penelitiannya”.Jadi catatan dan 
dokumentasi yang diperoleh di kelas X a 
SMA  PGRI 1 Pontianak akan jadi salah 
satu sumber data yang penulis gunakan. 
Tekhnik Analisis Data: Menurut Spradley ( 
dalam Imam Gunawan, 2013: 
210)“analisis data kualitatif adalah 
pengujian sistematika dari sesuatu untuk 
menetapkan bagian-bagiannya, hubungan 
antarkajian, dan hubungannya terhadap 
keseluruhannya’’ Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan tekhnik reduksi 
data, display data serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data: 
Menurut Sugiyono (dalam Imam 
Gunawan, 2013: 211) “mereduksi data 
merupakan kegiatan menrangkum, 
memilih hal-hal pokok, memokuskan pada 
hal-hal yang penting, dan mencari tema 
dan polanya”. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan 
pengumpulan data. Display Data: Menurut 
Miles dan Huberman (dalam Imam 
Gunawan, 2013: 211) “pemaparan data 
sebagai sekumpulan informasi tersusun, 
dan memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan”. Penyajian data digunakan untuk 
lebih meningkatkan pemahaman kasus dan 
sebagai acuan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data. Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi: Penarikan simpulan merupakan 
hasil penelitian yang menjawab fokus  
penelitian berdasarkan hasil analisis data. 
Simpulan disajikan dalam bentuk 
deskriptif objek penelitian dengan 
berpedoman pada kajian penelitian. 
Kegiatan pengumpulan data, reduksi data, 
paparan data, dan penerikan kesimpulan / 
verifikasi merupakan proses siklus dan 
interaktif. Pengujian Keabsahan Data: 
Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan 
data penelitian dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: a. Perpanjangan 
Pengamatan: Dalam tipepedia.com, 
“Perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
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kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, melakukan wawancara lagi 
dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru”. (dalam 
http://www.tipepedia.com/2015/08/cara-
menguji-kredibilitas-data-dalam. html, 
dikunjungi 4 September 2016). “Tujuan 
perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan antara peneliti dengan 
narasumber akan semakin terbentuk, 
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), 
semakin terbuka, semakin mempercayai 
sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi”. b. Triangulasi: 
Menurut Sugiyono (dalam Imam 
Gunawan, 2013: 219) triangulasi diartikan 
”sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu”. Triangulasi merupakan suatu cara 
mendapatkan data yang benar-benar absah 
dengan menggunakan pendekatan metode 
ganda. Menurut Denzin (dalam Imam 
Gunawan, 2013: 219) membedakan empat 
macam triangulasi, yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi metode, triangulasi 
peneliti, triangulasi teoritik. 
Triangulasi sumber adalah menggali 
kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai sumber memperoleh data. 
Menurut Rahardjo (dalam Imam Gunawan, 
2013: 219) “menyatakan bahwa masing-
masing cara tersebut tentunya akan 
menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda, yang selanjutnya akan 
memeberikan pandangan yang berbeda 
pula, mengenai fenomena yang diteliti”. 
     Triangulasi metode  adalah usaha 
mengecek keabsahan data, atau mengecek 
keabsahan temuan penelitian. Menurut 
Menurut Rahardjo (dalam Imam Gunawan, 
2013: 220) “triangulasi metode dilakukan 
dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda”. 
Triangulasi peneliti adalah menggunakan 
lebih dari satu peneliti dalam mengadakan 
observasi atau wawancara.  Menurut 
Rahardjo (dalam Imam Gunawan, 2013: 
221) “teknik ini diakui memperkaya 
khazanah pengetahuan mengenai informasi 
yang digali dari subjek penelitian”. Akan 
tetapi, perlu diperhatikan bahwa orang 
yang diajak menggali data itu harus yang 
telah memiliki pengalaman penelitian dan 
bebas dari konflik kepentingan agar tidak 
merugikan peneliti dan melahirkan bias 
baru dari triangulasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Dari analisis yang diperoleh melalui 
wawancara hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Keterampilan membuka pelajaran untuk 
menimbulkan motivasi siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas X a SMA 1 PGRI 
Pontianak, berdasarkan hasil penelitian 
observasi dan wawancara cukup terampil 
dalam menerapkan keterampil membuka 
pelajaran dalam hal menimbulkan motivasi 
belajar siswa. Guru sosiologi sebelum 
memulai pelajaran selalu memotivasi 
siswanya agar siswa termotivasi didalam 
pembelajaran. Guru sosiologi memberikan 
cerita-cerita yang bersifat motivasi 
berkaitan dengan materi-materi yang akan 
disampaikannya, sehingga siswa 
merasakan manfaat dari pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 2) Hasil observasi 
menunjukkan guru menerapkan 
keterampilan membuka pelajaran dalam 
menarik perhatian siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas X a SMA1 PGRI 
Pontianak cukup terampil hal ini dapat 
dilihat disaat memulai pelajaran guru 
selalu memotivasi siswa serta 
menggunakan media gambar untuk bisa 
menarik perhatian siswa. Sehingga diawal 
pelajaran konsentrasi siswa terfokus pada 
pembelajaran yang akan disampaikan guru. 
Kesimpulan bahwa Keterampilan 
Membuka Pelajaran Oleh Guru Sosiologi 
SMA PGRI 1 Pontianak dilakukan dapat 
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dikategorikan “Baik” dalam hal ini terlihat 
dari keterampilan guru menerapkan 
keterampilan membuka pelajaran dalam 
menarik perhatian siswa, menimbulkan 




        Pada bagian ini akan dibahas hasil 
penelitian di kelas XA di SMA  PGRI 1 
Pontianak tentang analisis penerapan 
keterampilan membuka pelajaran oleh guru 
sosiologi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada kelas XA SMA  PGRI 1 
Pontianak merupakan sesuatu yang cukup 
penting dimiliki oleh seorang guru. 
Kemampuan membuka pelajaran ini 
memungkinkan seorang guru mengajar dan 
berinteraksi dengan anak secara total. 
Interaksi permulaan antara guru dan siswa 
seperti mengenalkan tentang topik dari 
materi pelajaran akan dibahas pada saat itu 
sehingga guru harus menjelaskan secara 
lancar dan jelas untuk mempermudah 
maksud tujuan dari pembelajaran maka 
diharapkan guru haruslah mampu untuk 
menguasai keterampilan mmebuka 
pelajaran.  Kemampuan membuka 
pelajaran oleh guru merupakan salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan 
proses belajar mengajar walaupun bukan 
satu-satunya. Karena merupakan salah satu 
faktor yang menentukan, maka guru harus 
mampu memiliki keterampilan membuka 
pelajaran.  
       Mata pelajaran sosiologi merupakan 
salah satu disiplin ilmu sosial yang selalu 
mengikuti perubahan dan perkembangan 
zaman, di mana diperlukan pertimbangan 
secara mendalam dan tepat oleh guru untuk 
menggunakan metode yang sesuai dalam 
penyampaiannya. Guru tidak boleh 
sembarangan menentukan metode yang 
dipakai maupun variasinya yang bisa 
berakibat fatal, di mana bukan saja tidak 
sesuai dengan isi dan tujuan pelajaran, 
tetapi berakibat pada kesulitan siswa untuk 
memahaminya. 
        Tujuan akhir pentingnya penerapan 
keterampilan membuka pelajaran oleh guru 
sosiologi dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada kelas XA SMA  PGRI 1 
Pontianak.1) Bagaimana guru menerapkan 
keterampilan membuka pelajaran dalam 
menarik perhatian siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XA SMA PGRI1  
Pontianak. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti, 
tentang penerapan keterampilan membuka 
pelajaran yang dilakukan guru sosiologi 
didalam menarik perhatian siswa pada saat 
pelajaran sosiologi bisa dikatakan cukup 
terampil hal ini dapat dilihat disaat 
memulai pelajaran guru selalu memotivasi 
siswa serta mengunakan media gambar 
untuk bisa menarik perhatian siswa. 
Sehingga diawal pelajaran konsentrasi 
siswa terfokus pada pembelajaran yang 
akan disampaikan guru. 2) Bagaimana 
guru menerapkan keterampilan membuka 
pelajaran untuk menimbulkan motivasi 
siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas 
XA SMA PGRI 1 Pontianak. Berdasarkan 
hasil penelitian guru sosiologi cukup 
terampil dalam menerapkan keterampil 
membuka pelajaran dalam hal 
menimbulkan motivasi belajar siswa. Guru 
sosiologi sebelum memulai pelajaran 
selalu memotivasi siswanya agar siswa 
termotivasi didalam pembelajaran. 
Biasanya guru sosiologi memberikan 
cerita-cerita yang bersifat motivasi 
berkaitan dengan materi-materi yang akan 
disampaikannya, sehingga siswa 
merasakan manfaat dari pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 3) Bagaimana guru 
menerapkan keterampilan membuka 
pelajaran dalam memberikan acuan atau 
struktur kepada siswa pada mata pelajaran 




       Dari hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan peneliti terhadap guru 
sosiologi, dapat disimpulkan disaat proses 
mengajar guru menggunakan metode 
mengajar secara berimbang yang artinya 
guru didalam menggunakan metode 
mengajar disesuaikan dengan 
komposisinya agar siswa dapat mengerti 
dengan materi yang disampaikan. 
Pelaksanaan keterampilan membuka 
pelajaran dalam hal memberikan acuan 
oleh guru sosiologi, yaitu sangat sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, hal ini 
dikarenakan didalam proses belajar 
mengajar guru menggunakan variasi 
metode secara aktif yang artinya guru 
sosiologi tidak hanya menggunakan 1 
metode saja disaat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti 
dari data yang dikumpulkan peneliti 
melalui wawancara, observasi dan catatan 
lapangan menunjukkan bahwa guru sering 
menggunakan variasi metode untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Serta 
dalam memberikan acuan sangat jelas 
sehingga siswa bisa memahami pelajaran 
secara seutuhnya.. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Secara umum dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Keterampilan membuka Pelajaran 
Oleh Guru Sosiologi SMA PGRI 1 
Pontianak dilakukan secara baik oleh Guru 
sosiologi dengan menerapkan keterampilan 
mmebuka pelajaran dalam menarik 
perhatian siswa, menimbulkan motivasi 
siswa serta memberikan acuan dalam 
pembelajaran. Adapun secara khusus 
sesuai dengan sub masalah yang 
dikemukakan adalah sebagai berikut:1) 
Keterampilan membuka pelajaran untuk 
menimbulkan motivasi siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XA SMA PGRI 1 
Pontianak, berdasarkan hasil penelitian 
observasi dan wawancara cukup terampil 
dalam menerapkan keterampil membuka 
pelajaran dalam hal menimbulkan motivasi 
belajar siswa. Guru sosiologi sebelum 
memulai pelajaran selalu memotivasi 
siswanya agar siswa termotivasi didalam 
pembelajaran. Guru sosiologi memberikan 
cerita-cerita yang bersifat motivasi 
berkaitan dengan materi-materi yang akan 
disampaikannya, sehingga siswa 
merasakan manfaat dari pembelajaran yang 
sedang berlangsung, 2) Hasil observasi 
menunjukkan guru menerapkan 
keterampilan membuka pelajaran dalam 
menarik perhatian siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XA SMA  PGRI 
1 Pontianak cukup terampil hal ini dapat 
dilihat disaat memulai pelajaran guru 
selalu memotivasi siswa serta 
menggunakan media gambar untuk bisa 
menarik perhatian siswa. Sehingga diawal 
pelajaran konsentrasi siswa terfokus pada 
pembelajaran yang akan disampaikan guru. 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 1) 
Guru diharapkan lebih meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan mengajar dan 
wawasan dalam  proses pembelajaran serta 
harus menerima suatu hal yang baru 
konseptual teknik, metode dan model 
pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. 2) Dalam 
proses pembelajaran setiap topik 
pembelajaran disajikan oleh beberapa 
orang guru. Masing-masing guru memiliki 
tugas masing-masing sesuai dengan 
keahlian dan kesepakatan. Namun yang 
penting terlebih dahulu dibuat adalah 
kesepakatan akan KD (Kompetensi Dasar) 
dan guru dipersilahkan sendiri memilih 
dengan menyesuaikan kondisi sekolah. 3) 
Hendaknya guru lebih serius dan intensif 
lagi mengembangkan diri dalam 
menguasai dan mengimlementasikan 
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